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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil independent sample t-test, ditemukan nilai sebesar 

(116.87 ±780.17 t(6)=0.150, p < 0.724). P-value yang jauh di atas ambang 

signifikansi p < 0.05 menunjukkan bahwa perbedaan kedua grup trained musicians 

dan non musisi tidak signifikan. Berdasarkan hasil independent sample t-test, 

ditemukan nilai sebesar (103.75±216.6 t(6)=0.479, p < 0.696). P-value yang jauh 

di atas ambang signifikansi p < 0.05 menunjukkan bahwa perbedaan kedua grup 

trained musicians dan non musisi tidak signifikan. Meski secara statistic perbedaan 

kedua grup tidak signifikan, terdapat perbedaan signifikan dan cukup besar dalam 

nilai aktivasi yang menandakan bahwa kemampuan atau respons musisi dan non 

musisi terhadap musik tonal/atonal memang berbeda, dan relevan untuk 

mendukung hipotesis bahwa beban kognitif lebih besar dirasakan oleh non-musisi. 

Non-musisi memiliki rata-rata aktivasi sebesar 565 μV² dibandingkan musisi yang 

memiliki rata-rata nilai aktivasi pada lobus frontal sebesar 522,25 μV² saat 

mendengarkan musik atonal serta penurunan aktivitas pada lobus temporal. Musisi 

memiliki aktivitas otak yang lebih tinggi dan terstruktur dengan rata-rata aktivasi 

sebesar 207,5 μV² dibandingkan non-musisi sebesar 203,5 μV².  

Musisi dan non-musisi memiliki cara yang berbeda dalam menavigasi 

kelanjutan melodi, dan harmoni. Musisi menavigasi elemen musikal secara analitis 

berbasis teori musik, iconic association dan memory episodic terkait pengalaman 

musikal yang pernah dialami secara aktif (active listening). Subjek non-musisi 
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cenderung memahami struktur musikal yang kompleks melalui penalaran analogi 

seperti iconic association secara detail. Berdasarkan data brain imaging, kedua 

grup mendengarkan musik atonal secara aktif hanya sampai pada pertengahan 

karya, ditunjukkan melalui penurunan aktivitas pada BA21 lobus temporal.   

 

B. Saran 

 Kekurangan dalam penelitian ini adalah terbatasnya jumlah sampel, latar 

dan kondisi tempat. Keterbatasan tersebut menjadi ancaman validitas dalam uji 

statistik, sehingga dibutuhkan penelitian tambahan dengan topik serupa dengan 

latar dan kondisi yang berbeda. Penelitian tambahan dengan jumlah sampel yang 

lebih banyak dibutuhkan untuk melihat apakah efek yang sama terjadi pada latar 

tempat dan kondisi yang berbeda.  
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